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Abstrak	

	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengkaji	 efektivitas	 supervisi	 akademik	 dalam	 meningkatkan	
profesionalisme	 guru	 melalui	 pendekatan	 studi	 literatur.	 Supervisi	 akademik	 merupakan	 salah	 satu	
bentuk	pengawasan	dan	pendampingan	yang	dilakukan	oleh	kepala	sekolah	atau	pengawas	sekolah	untuk	
mengembangkan	keterampilan	pedagogik	dan	keprofesionalan	guru	dalam	proses	pembelajaran.	Studi	
ini	 mengidentifikasi	 berbagai	 model	 supervisi	 akademik	 yang	 diterapkan	 di	 berbagai	 sekolah,	 serta	
bagaimana	 model-model	 tersebut	 berkontribusi	 terhadap	 peningkatan	 kompetensi	 dan	 kinerja	 guru.	
Hasil	 kajian	 menunjukkan	 bahwa	 supervisi	 akademik	 yang	 berbasis	 pada	 kolaborasi,	 umpan	 balik	
konstruktif,	serta	pengembangan	berkelanjutan	dapat	secara	signifikan	meningkatkan	profesionalisme	
guru.	Selain	itu,	keterlibatan	guru	dalam	perencanaan	dan	evaluasi	supervisi	juga	terbukti	meningkatkan	
efektivitasnya.	Penelitian	ini	diharapkan	dapat	memberikan	wawasan	bagi	pengambil	kebijakan,	kepala	
sekolah,	 dan	 pengawas	 dalam	 merancang	 program	 supervisi	 yang	 lebih	 efektif	 untuk	 mendukung	
peningkatan	kualitas	pendidikan.	
	
Kata	kunci:	efektivitas,	supervisi,	akademik,	profesionalisme,	guru	
	
	
PENDAHULUAN	

Pendidikan	merupakan	salah	satu	sektor	yang	paling	vital	dalam	pembangunan	suatu	negara.	
Keberhasilan	pendidikan	sangat	bergantung	pada	kualitas	guru	yang	mengajar	di	kelas,	yang	pada	
gilirannya	memengaruhi	pencapaian	kompetensi	siswa.	Oleh	karena	itu,	peningkatan	kualitas	guru	
menjadi	 prioritas	 utama	 dalam	 upaya	 perbaikan	 sistem	 pendidikan.	 Profesionalisme	 guru,	 yang	
mencakup	keterampilan	pedagogik,	penguasaan	materi	ajar,	serta	etika	profesi,	memainkan	peran	
kunci	dalam	meningkatkan	kualitas	pembelajaran.	Salah	satu	cara	untuk	mendukung	peningkatan	
profesionalisme	guru	adalah	melalui	supervisi	akademik	yang	efektif.	

Supervisi	 akademik	 merupakan	 salah	 satu	 bentuk	 pendampingan	 dan	 pengawasan	 yang	
bertujuan	untuk	membantu	guru	mengembangkan	keterampilan	dan	pengetahuan	mereka	dalam	
konteks	pendidikan.	Kepala	sekolah,	pengawas,	atau	pihak	berwenang	lainnya	melakukan	supervisi	
akademik	 untuk	mengidentifikasi	 kekuatan	 dan	 kelemahan	 guru,	memberikan	 umpan	 balik	 yang	
konstruktif,	 serta	 merancang	 strategi	 untuk	 pengembangan	 profesional	 guru.	 Dalam	 praktiknya,	
supervisi	 akademik	 tidak	 hanya	 sekadar	 pengawasan,	 tetapi	 lebih	 pada	 proses	 kolaboratif	 yang	
mendukung	pertumbuhan	dan	peningkatan	kompetensi	guru	dalam	menjalankan	tugasnya.	

Namun,	 meskipun	 supervisi	 akademik	 diakui	 sebagai	 salah	 satu	 cara	 untuk	 meningkatkan	
kualitas	 pengajaran,	 efektivitasnya	 sering	 kali	 dipertanyakan.	 Beberapa	 penelitian	 menunjukkan	
bahwa	 supervisi	 akademik	 sering	 kali	 dilaksanakan	 dengan	 cara	 yang	 kurang	 terstruktur,	 tidak	
melibatkan	guru	secara	aktif,	atau	kurang	memberi	dampak	langsung	terhadap	peningkatan	kinerja	
guru.	 Selain	 itu,	 keberhasilan	 supervisi	 akademik	 juga	 dipengaruhi	 oleh	 faktor-faktor	 seperti	
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pendekatan	yang	digunakan,	keterlibatan	kepala	sekolah	atau	pengawas,	serta	responsivitas	guru	
terhadap	evaluasi	dan	umpan	balik	yang	diberikan.	

Penelitian-penelitian	sebelumnya	menunjukkan	bahwa	model	supervisi	yang	lebih	kolaboratif,	
berbasis	pada	dialog	dan	refleksi,	cenderung	lebih	efektif	dalam	meningkatkan	profesionalisme	guru.	
Dalam	 model	 ini,	 guru	 tidak	 hanya	 menerima	 evaluasi,	 tetapi	 juga	 terlibat	 dalam	 perencanaan	
pengembangan	 diri	 dan	 perbaikan	 kualitas	 pengajaran.	 Sebagai	 contoh,	 pendekatan	 supervisi	
berbasis	 pembinaan	 atau	 coaching	 yang	 berfokus	 pada	 dukungan	 dan	 pemberdayaan	 guru	 telah	
terbukti	 dapat	 meningkatkan	 motivasi	 dan	 kompetensi	 guru	 secara	 signifikan.	 Oleh	 karena	 itu,	
penting	 untuk	 mengeksplorasi	 berbagai	 model	 supervisi	 yang	 dapat	 meningkatkan	 efektivitas	
supervisi	akademik.	

Selain	itu,	masih	terdapat	tantangan	dalam	implementasi	supervisi	akademik	di	banyak	sekolah.	
Faktor-faktor	seperti	keterbatasan	waktu,	beban	administratif	yang	tinggi,	serta	kurangnya	pelatihan	
bagi	 kepala	 sekolah	 atau	 pengawas	 dalam	 melaksanakan	 supervisi	 yang	 efektif	 seringkali	
menghambat	 hasil	 yang	 diharapkan.	 Kondisi	 ini	 menyebabkan	 supervisi	 akademik	 tidak	 dapat	
berjalan	 dengan	 optimal,	 sehingga	 dampaknya	 terhadap	 profesionalisme	 guru	 menjadi	 kurang	
signifikan.	Oleh	karena	itu,	perlu	dilakukan	kajian	lebih	mendalam	untuk	mengetahui	faktor-faktor	
apa	saja	yang	memengaruhi	efektivitas	supervisi	akademik	dan	bagaimana	cara	mengatasinya.	

Berdasarkan	 latar	 belakang	 tersebut,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengkaji	 efektivitas	
supervisi	akademik	dalam	meningkatkan	profesionalisme	guru	melalui	pendekatan	studi	literatur.	
Dengan	 menganalisis	 berbagai	 penelitian	 yang	 ada,	 diharapkan	 dapat	 ditemukan	 model-model	
supervisi	 yang	 paling	 efektif,	 serta	 rekomendasi	 praktis	 bagi	 para	 pengambil	 kebijakan,	 kepala	
sekolah,	 dan	 pengawas	 dalam	 merancang	 dan	 melaksanakan	 program	 supervisi	 yang	 dapat	
mendukung	peningkatan	profesionalisme	guru	secara	berkelanjutan.	

	
METODE	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 dengan	 metode	 studi	 literatur	 (literature	
review).	 Studi	 literatur	dipilih	 karena	 tujuan	utama	penelitian	 ini	 adalah	untuk	mengidentifikasi,	
menganalisis,	 dan	 mensintesis	 hasil-hasil	 penelitian	 terdahulu	 yang	 berkaitan	 dengan	 supervisi	
akademik	dan	profesionalisme	guru.	Dengan	memanfaatkan	berbagai	sumber	literatur	yang	relevan,	
penelitian	ini	bertujuan	untuk	memperoleh	gambaran	yang	komprehensif	mengenai	berbagai	model	
supervisi	akademik	dan	efektivitasnya	dalam	meningkatkan	profesionalisme	guru.	Pendekatan	ini	
juga	memungkinkan	 peneliti	 untuk	mengeksplorasi	 berbagai	 perspektif	 dan	 temuan	 yang	 ada	 di	
berbagai	konteks	pendidikan.	

Sumber	data	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	mencakup	artikel	jurnal,	buku	teks,	laporan	
penelitian,	tesis,	disertasi,	dan	artikel-artikel	akademik	lainnya	yang	diterbitkan	dalam	kurun	waktu	
sepuluh	tahun	terakhir.	Peneliti	mengakses	database	akademik	terkemuka	seperti	Google	Scholar,	
JSTOR,	ERIC,	dan	ProQuest	untuk	mencari	 literatur	yang	relevan.	Kriteria	 inklusi	yang	digunakan	
untuk	memilih	sumber	literatur	adalah	sebagai	berikut:	relevansi	topik	dengan	supervisi	akademik	
dan	profesionalisme	guru,	penerbitan	dalam	jurnal	yang	terakreditasi	atau	buku	yang	diakui,	serta	
kualitas	 penelitian	 yang	 telah	 melalui	 proses	 peer	 review.	 Hanya	 literatur	 yang	 memberikan	
kontribusi	signifikan	terhadap	pemahaman	tentang	efektivitas	supervisi	akademik	yang	dimasukkan	
dalam	kajian	ini.	

Proses	analisis	data	dilakukan	dengan	menggunakan	teknik	analisis	konten	(content	analysis).	
Setelah	mengumpulkan	berbagai	sumber	literatur,	peneliti	melakukan	pengkodean	dan	kategorisasi	
untuk	mengidentifikasi	tema-tema	utama	yang	muncul,	seperti	model	supervisi	akademik,	pengaruh	
supervisi	 terhadap	kinerja	dan	motivasi	 guru,	 serta	 faktor-faktor	 yang	mempengaruhi	 efektivitas	
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supervisi.	 Peneliti	 kemudian	 membandingkan	 dan	 mensintesis	 temuan-temuan	 yang	 ada	 untuk	
mendapatkan	 wawasan	 yang	 lebih	 luas	 tentang	 efektivitas	 supervisi	 akademik	 dalam	 konteks	
peningkatan	profesionalisme	guru.	Analisis	 ini	 juga	mencakup	 identifikasi	kesenjangan	penelitian	
yang	 ada	 serta	 faktor-faktor	 kontekstual	 yang	 dapat	 mempengaruhi	 implementasi	 supervisi	
akademik.	

Hasil	analisis	literatur	disajikan	secara	naratif	dan	deskriptif,	yang	menyajikan	temuan-temuan	
kunci	mengenai	bagaimana	supervisi	akademik	dapat	meningkatkan	profesionalisme	guru.	Peneliti	
juga	memberikan	 rekomendasi	berdasarkan	 temuan	yang	ada,	dengan	 tujuan	untuk	memberikan	
pemahaman	 yang	 lebih	 mendalam	 tentang	 faktor-faktor	 yang	 mendukung	 dan	 menghambat	
efektivitas	 supervisi	 akademik.	 Dengan	 demikian,	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	 memberikan	
kontribusi	 yang	 berguna	 bagi	 kebijakan	 pendidikan,	 kepala	 sekolah,	 pengawas,	 dan	 pihak-pihak	
terkait	 dalam	 merancang	 dan	 melaksanakan	 program	 supervisi	 yang	 lebih	 efektif	 untuk	
meningkatkan	kualitas	pendidikan.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil	dari	kajian	literatur	ini	menunjukkan	bahwa	supervisi	akademik	memainkan	peran	yang	
sangat	 penting	 dalam	 meningkatkan	 profesionalisme	 guru.	 Supervisi	 akademik	 yang	 dilakukan	
dengan	 pendekatan	 yang	 tepat	 dapat	 mengarah	 pada	 peningkatan	 keterampilan	 pedagogik,	
penguasaan	materi	ajar,	serta	keterampilan	interpersonal	guru	dalam	interaksi	dengan	siswa.	Salah	
satu	model	supervisi	yang	banyak	dipelajari	dalam	literatur	adalah	supervisi	berbasis	pembinaan	
(coaching),	yang	memungkinkan	kepala	sekolah	atau	pengawas	untuk	berkolaborasi	dengan	guru	
dalam	merencanakan	dan	mengimplementasikan	strategi	pembelajaran	yang	lebih	efektif.	Supervisi	
ini	menekankan	pada	pemberian	umpan	balik	yang	konstruktif	dan	pengembangan	profesional	guru	
secara	berkelanjutan.	

Selain	 supervisi	 berbasis	 pembinaan,	 model	 supervisi	 lainnya	 yang	 banyak	 diulas	 adalah	
supervisi	berbasis	tim,	di	mana	kepala	sekolah	atau	pengawas	bekerja	bersama	dengan	kelompok	
guru	untuk	mengidentifikasi	tantangan	dalam	pengajaran	dan	mencari	solusi	secara	kolektif.	Dalam	
model	ini,	guru	tidak	hanya	menerima	instruksi,	tetapi	juga	aktif	terlibat	dalam	proses	refleksi	dan	
perbaikan	 diri.	 Penelitian-penelitian	 yang	 dikaji	 menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	 ini	 cenderung	
lebih	efektif	dalam	menciptakan	budaya	kolaboratif	di	antara	guru,	yang	pada	akhirnya	berdampak	
positif	pada	peningkatan	kualitas	pengajaran	dan	profesionalisme	mereka.	

Namun,	 efektivitas	 supervisi	 akademik	 tidak	 hanya	 ditentukan	 oleh	model	 atau	 pendekatan	
yang	 digunakan,	 tetapi	 juga	 oleh	 bagaimana	 supervisi	 tersebut	 dilaksanakan.	 Supervisi	 yang	
dilakukan	 secara	 sporadis	 dan	 tanpa	 perencanaan	 yang	 matang	 cenderung	 kurang	 memberikan	
dampak	 yang	 signifikan	 terhadap	 profesionalisme	 guru.	 Dalam	 beberapa	 penelitian	 yang	 dikaji,	
ditemukan	 bahwa	 guru	merasa	 supervisi	 yang	 dilakukan	 hanya	 berfokus	 pada	 penilaian	 kinerja	
tanpa	memberikan	dukungan	yang	memadai	untuk	pengembangan	mereka.	Hal	 ini	menunjukkan	
pentingnya	pelaksanaan	supervisi	akademik	yang	terstruktur,	dengan	tujuan	yang	jelas,	serta	dengan	
pendekatan	yang	memfasilitasi	pengembangan	profesional	guru.	

Faktor	penting	lainnya	yang	ditemukan	dalam	kajian	ini	adalah	keterlibatan	guru	dalam	proses	
supervisi.	 Supervisi	 yang	melibatkan	 guru	 dalam	perencanaan,	 pelaksanaan,	 dan	 evaluasi	 proses	
supervisi	 cenderung	 lebih	 efektif	 dalam	 meningkatkan	 profesionalisme	 guru.	 Keterlibatan	 ini	
menciptakan	 rasa	 kepemilikan	 terhadap	 proses	 dan	 hasil	 supervisi,	 sehingga	 guru	merasa	 lebih	
dihargai	dan	termotivasi	untuk	memperbaiki	kinerjanya.	Penelitian	juga	menunjukkan	bahwa	guru	
yang	diberikan	kesempatan	untuk	merefleksikan	praktik	pengajaran	mereka	selama	sesi	supervisi	
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lebih	 mampu	 mengidentifikasi	 kekuatan	 dan	 kelemahan	 mereka	 serta	 merencanakan	 perbaikan	
yang	lebih	konkret.	

Selain	keterlibatan	guru,	kualitas	hubungan	antara	pengawas	atau	kepala	sekolah	dengan	guru	
juga	memengaruhi	efektivitas	supervisi.	Supervisi	yang	dilakukan	dalam	suasana	saling	percaya	dan	
kolaboratif	 lebih	memungkinkan	 terjadinya	 perbaikan	 dalam	 praktik	 pengajaran.	 Kepala	 sekolah	
atau	pengawas	 yang	mampu	membangun	hubungan	yang	 terbuka	dan	mendukung,	 bukan	hanya	
sebagai	 evaluator,	 tetapi	 juga	 sebagai	 mitra	 dalam	 proses	 pengembangan	 profesional,	 memiliki	
peluang	 lebih	 besar	 untuk	 meningkatkan	 kualitas	 pengajaran	 guru.	 Sebaliknya,	 supervisi	 yang	
dilakukan	dengan	pendekatan	otoriter	atau	tanpa	komunikasi	yang	baik	dapat	menyebabkan	guru	
merasa	tertekan	dan	kurang	termotivasi	untuk	meningkatkan	kinerjanya.	

Selain	 faktor	 hubungan	 interpersonal,	 kesesuaian	 antara	 tujuan	 supervisi	 dengan	kebutuhan	
guru	 juga	 sangat	menentukan	 efektivitasnya.	 Beberapa	 penelitian	menunjukkan	 bahwa	 supervisi	
yang	 dirancang	 dengan	 memperhatikan	 kebutuhan	 spesifik	 guru	 akan	 lebih	 berdampak	 pada	
peningkatan	 kompetensi	mereka.	 Dalam	 hal	 ini,	 pengawas	 atau	 kepala	 sekolah	 perlu	melakukan	
diagnosa	 awal	 terhadap	 kebutuhan	 profesional	 guru	 sebelum	 merancang	 program	 supervisi.	
Supervisi	yang	berfokus	pada	aspek	yang	relevan	dan	penting	bagi	pengembangan	kompetensi	guru	
akan	lebih	mendukung	peningkatan	kualitas	pengajaran.	

Kajian	 literatur	 ini	 juga	mengidentifikasi	 tantangan	 yang	 sering	muncul	 dalam	 implementasi	
supervisi	akademik.	Salah	satu	tantangan	utama	adalah	keterbatasan	waktu	yang	dimiliki	oleh	kepala	
sekolah	 dan	 pengawas	 untuk	 melakukan	 supervisi	 secara	 menyeluruh	 dan	 terstruktur.	 Banyak	
kepala	sekolah	yang	terbebani	dengan	tugas	administratif	sehingga	tidak	dapat	fokus	sepenuhnya	
pada	pengawasan	dan	pendampingan	guru.	Hal	ini	menyebabkan	supervisi	menjadi	tidak	efektif	dan	
kurang	memberikan	dampak	signifikan	terhadap	profesionalisme	guru.	Oleh	karena	itu,	penting	bagi	
sekolah	 untuk	 mengalokasikan	 waktu	 yang	 cukup	 bagi	 kepala	 sekolah	 dan	 pengawas	 untuk	
melaksanakan	tugas	supervisi	dengan	efektif.	

Secara	keseluruhan,	temuan	dari	kajian	literatur	ini	menunjukkan	bahwa	supervisi	akademik	
yang	 efektif	 dapat	 memberikan	 dampak	 positif	 yang	 signifikan	 terhadap	 peningkatan	
profesionalisme	guru.	Supervisi	yang	dilakukan	dengan	pendekatan	kolaboratif,	berbasis	kebutuhan	
guru,	 dan	 dilakukan	 dalam	 suasana	 yang	 terbuka	 dan	 mendukung,	 terbukti	 lebih	 efektif	 dalam	
mengembangkan	 kompetensi	 guru.	 Namun,	 tantangan	 dalam	 implementasi	 supervisi	 akademik,	
seperti	 keterbatasan	waktu	dan	 kurangnya	 sumber	 daya,	 perlu	mendapat	 perhatian	 khusus	 agar	
supervisi	 dapat	 dilaksanakan	 dengan	 maksimal.	 Penelitian	 ini	 memberikan	 kontribusi	 bagi	
pemangku	 kebijakan	 pendidikan	 untuk	 merancang	 program	 supervisi	 yang	 lebih	 efektif,	 serta	
memberikan	rekomendasi	bagi	kepala	sekolah	dan	pengawas	dalam	meningkatkan	praktik	supervisi	
di	sekolah.	

	
KESIMPULAN	

Berdasarkan	 kajian	 literatur	 yang	 dilakukan,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 supervisi	 akademik	
memiliki	 peran	 yang	 sangat	 penting	 dalam	 meningkatkan	 profesionalisme	 guru.	 Supervisi	 yang	
efektif	tidak	hanya	berfungsi	sebagai	alat	evaluasi,	tetapi	juga	sebagai	sarana	untuk	mengembangkan	
keterampilan	pedagogik,	meningkatkan	motivasi,	dan	mendorong	kolaborasi	di	antara	guru.	Model	
supervisi	berbasis	pembinaan	dan	kolaborasi	terbukti	lebih	efektif	dibandingkan	dengan	model	yang	
otoriter,	 karena	 dapat	 menciptakan	 hubungan	 yang	 saling	 mendukung	 antara	 kepala	 sekolah,	
pengawas,	 dan	 guru,	 yang	 pada	 akhirnya	 berkontribusi	 pada	 peningkatan	 kualitas	 pengajaran.	
Keterlibatan	guru	dalam	proses	supervisi	menjadi	salah	satu	faktor	kunci	dalam	efektivitas	supervisi	
akademik.	Guru	yang	aktif	berpartisipasi	dalam	perencanaan,	pelaksanaan,	dan	evaluasi	supervisi	
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memiliki	 rasa	 kepemilikan	 terhadap	 proses	 dan	 hasilnya,	 yang	 mendorong	 mereka	 untuk	 lebih	
termotivasi	dalam	meningkatkan	kualitas	pengajaran.	Selain	itu,	hubungan	yang	terbuka	dan	saling	
percaya	 antara	 kepala	 sekolah	 atau	 pengawas	 dengan	 guru	 juga	 sangat	 mempengaruhi	 hasil	
supervisi.	Kepala	sekolah	yang	berperan	sebagai	mitra	pendamping,	bukan	hanya	sebagai	evaluator,	
memiliki	 dampak	 yang	 lebih	 besar	 terhadap	 peningkatan	 kompetensi	 dan	 profesionalisme	 guru.	
Namun,	implementasi	supervisi	akademik	yang	efektif	menghadapi	sejumlah	tantangan,	termasuk	
keterbatasan	waktu	dan	sumber	daya	yang	dimiliki	oleh	kepala	sekolah	atau	pengawas.	Faktor-faktor	
ini	seringkali	menjadi	hambatan	dalam	pelaksanaan	supervisi	yang	terstruktur	dan	berkelanjutan.	
Oleh	karena	itu,	penting	bagi	pihak	sekolah	untuk	menciptakan	kondisi	yang	memungkinkan	kepala	
sekolah	 dan	 pengawas	 untuk	 fokus	 pada	 tugas	 supervisi,	 serta	 memastikan	 bahwa	 supervisi	
dilakukan	dengan	pendekatan	 yang	 sesuai	 dengan	kebutuhan	 individu	 guru.	 Secara	 keseluruhan,	
efektivitas	supervisi	akademik	dalam	meningkatkan	profesionalisme	guru	sangat	dipengaruhi	oleh	
model	supervisi	yang	digunakan,	keterlibatan	aktif	guru,	kualitas	hubungan	antara	pengawas	dan	
guru,	 serta	 faktor-faktor	 kontekstual	 yang	 mendukung	 pelaksanaan	 supervisi.	 Penelitian	 ini	
menyarankan	agar	kepala	 sekolah	dan	pengawas	pendidikan	merancang	program	supervisi	 yang	
lebih	kolaboratif	dan	berbasis	pada	kebutuhan	guru,	serta	memastikan	bahwa	pelaksanaan	supervisi	
dilakukan	 secara	 terstruktur	 dan	 sistematis.	 Hal	 ini	 diharapkan	 dapat	 mendukung	 peningkatan	
kualitas	pendidikan	yang	lebih	berkelanjutan	dan	berkualitas.	
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